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RINGKASAN

Dian Ramadhani. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
Desember 2021. AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI KOLISTIN
DENGAN FRAKSI N-HEKSANA, ETIL ASETAT, AIR DARI EKSTRAK
ETANOL UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) DALAM
MENGHAMBAT PERTUMBUHAN Escherichia coli. Pembimbing 1: dr. H.
Arif Yahya, M. Kes, Pembimbing 2: dr. Reza Hakim, M. Biomed.

Pendahuluan: Penambahan senyawa aktif tanaman herbal seperti bawang
putih (Allium sativum L.) berpotensi membantu kerja antibiotik seperti
kolistin. Namun kombinasi kolistin dengan fraksi dari ekstrak etanol umbi
Allium sativum L. belum pernah dilakukan sehingga perlu untuk diteliti.

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental in vitro menggunakan
ekstrak etanol umbi Allium sativum L. yang telah difraksinasi menjadi fraksi
air, n-heksana dan etil asetat. Efek antibakteri diuji dengan metode Kirby-
Bauer sedangkan analisa interaksi berdasarkan metode Ameri-Ziaei Double
Antibiotic Synergism Test (AZDAST). Hasil dianalisa dengan Kruskal
Wallis dan p<0,05 dianggap signifikan.

Hasil dan Pembahasan: Fraksi air, n-heksana dan etil asetat tidak
membentuk zona hambat terhadap E. coli (0 £ 0 mm). Hasil AZDAST
didapatkan zona hambat kombinasi kolistin dengan fraksi air (17,09 £
1,21 mm) dan n-heksana (17,01 = 1,47 mm) lebih besar daripada
kolistin tunggal (14,72 + 0,54 & 13,90 £ 0,48 mm) sehingga bersifat
potensiasi. Namun not distinguishable atau tidak bisa dibedakan untuk
etil asetat (fraksil4,26+0,39 kombinasi 14,44 + 1,77 mm) yang diduga
terjadi karena konsentrasi fraksi yang kurang tinggi.

Kesimpulan: Interaksi kolistin dengan fraksi air dan n-heksana bersifat
potensiasi, sedangkan dengan fraksi etil asetat bersifat not distinguishable
terhadap E. coli.

Kata Kunci: Allium sativum L., Kolistin, Escherichia coli, Daya hambat,
Kombinasi antibiotik dan herbal
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SUMMARY

Dian Ramadhani. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
December 2021. ANTIBACTERIAL ACTIVITY COMBINATION OF
COLISTIN WITH N-HEXANE FRACTION, ETHYL ACETATE,
WATER FROM ETHANOL EXTRACT OF GARLIC BULBS (Allium
sativum L.) ON INHIBITION OF Escherichia coli. Mentor 1: dr. H. Arif
Yahya, M. Kes, Mentor 2: dr. Reza Hakim, M. Biomed.

Introduction: The addition of active coumpounds from herbs such as
Allium sativum L. has the potential to help work antibiotics such as
colistin. However, the combination of colistin with fractions from the
ethanolic extract of Allium sativum L. has never been done previously,
so this is considered important to have such this kind of research.

Method: The research was conducted experimentally in vitro using the
ethanolic extract of Allium sativum L. bulb which had been fractionated into
water, n-hexane and ethyl acetate fractions. The antibacterial effect was
tested using the Kirby-Bauer method while the interaction analysis was
based on the Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST)
method. The results analyzed were tested with Kruskal Wallis and p<0.05
considered significant.

Results and Discussion: Water, n-hexane and ethyl acetate fractions did not
form inhibition zones against E. coli (0£0 mm). The results of AZDAST
showed that the inhibition zone of the combination of colistin with water
(17.09£1.21 mm) and n-hexane (17.01+1.47 mm) fraction was greater than
that of single colistin (14.72+0.54 & 13.90+0.48 mm) so that it was
potentiation. However not distinguishable for ethyl acetate (fraction
14.26+0.39 combination 14.44+1.77 mm) that presumably due to the low
fraction concentration

Conclusion: The interaction of colistin with water and n-hexane fractions
was potentiation, while the ethyl acetate fraction was not distinguishable
againts E. coli.

Keywords: Allium sativum L., Colistin, Escherichia coli, Inhibition test,
Combination of Antibiotics and Herb
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan penyebab kematian utama yang hampir

REPOSITORY

menewaskan 50.000 orang setiap harinya (Bhardwaj et al., 2016). Salah satu

University of Islam Malang

bakteri yang sering menyebabkan penyakit infeksi adalah Escherichia coli
(Allocati et al., 2013). Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif
berbentuk batang yang merupakan flora normal pada usus manusia. Beberapa
strain E.coli bermanfaat untuk manusia, namun bakteri ini akan menjadi
patogen apabila mendapat gen virulensi tambahan dan mikroorganisme
lainnya melalui beberapa proses, yakni perpindahan gen atau plasmid.
(Rahayu et al., 2018). Pada tahun 1982-2002, sejumlah 49 negara melaporkan
350 wabah E. coli O157. Kejadian ini terdiri dari 8598 kasus, 1493 kasus
(17%) diantaranya harus dirawat inap, 354 kasus (4%) mengalami sindrom
hemolitik uremik, dan 40 kasus (0,5%) mengalami kematian (Rangel et al.,

2005).

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kolistin memiliki aktivitas yang
sangat baik terhadap Escherichia coli. Penelitian tersebut menjelaskan
kolistin pada dosis tinggi sangat aktif dalam melawan Escherichia coli, dan
pada dosis rendah mampu membantu kinerja beberapa antibiotik lainnya (Cui
et al., 2016). Kolistin adalah antibiotik golongan polipeptida yang memiliki
spektrum sempit terutama pada bakteri Gram negatif termasuk Escherichia
coli (Dubashynskaya & Skorik, 2020; Dhariwal & Tullu, 2013; Poirel et al.,

2017) Namun, penelitian yang dilakukan oleh Ayandele tahun 2020
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menunjukkan bahwa E. coli mengalami resistensi terhadap kolistin sebesar
(84%) (Ayandele et al., 2020). Angka penggunaan antibiotik yang tinggi
dapat menjadi ancaman luas secara global terhadap kesehatan terutama
resistensi bakteri patogen. Resistensi ini juga memberikan pengaruh pada
angka morbiditas, mortalitas dan juga memberikan dampak buruk pada
kondisi ekonomi dan sosial masyarakat (Kemenkes, 2011). Sebagai upaya
untuk membantu kinerja antibiotik, kombinasi antara antibiotik dan tanaman
herbal dengan senyawa aktif yang berpotensi sebagai antibakteri dapat

dilakukan (Bhardwaj et al., 2016).

Allium sativum L. (Bawang putih) merupakan salah satu tanaman herbal
yang berpotensi sebagai antibakteri (Moulia et al., 2018). Selain mudah
dijumpai di Indonesia, Allium sativum L. memiliki harga yang relatif murah
dan mudah diaplikasikan sebagai obat (Poernomo & Ma’ruf, 2020).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak Allium sativum L.
mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli (Abiy & Berhe, 2016;
Salim & Soleha, 2017; Yadav et al., 2019; Enejiyon et al., 2020). Senyawa
antibakteri dalam Allium sativum L. antara lain allicin, ajoene, Allin, tanin,
alkaloid, flavonoid dan triterpenoid (Salima, 2015; Upa et al., 2017; Prastiwi
et al., 2017). Senyawa-senyawa tersebut dapat diambil dengan beberapa

metode ekstraksi dan teknik pemisahan senyawa tertentu (Mukhriani, 2014).

Metode ekstraksi untuk mendapatkan senyawa aktif dalam Allium
sativum L. adalah maserasi dengan pelarut etanol konsentrasi 70%. Pelarut ini
bersifat universal sehingga mampu menarik senyawa polar maupun senyawa

non polar (Novianti, 2016). Kemudian metode fraksinasi dapat dilakukan
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lebih lanjut untuk mendapatkan ekstrak yang lebih murni berdasarkan
polaritas masing-masing pelarutnya (Nugroho, 2017). Pelarut yang dapat
digunakan antara lain n-heksana untuk menarik senyawa nonpolar, etil asetat
untuk semi polar, dan senyawa polar dengan pelarut air (Sinulingga et al.,
2020). Senyawa aktif dalam fraksi-fraksi ekstrak etanol Allium sativum L.
tersebut apabila dikombinasikan dengan antibiotik dapat menciptakan suatu

interaksi yaitu sinergis, antagonis, atau aditif (Bhardwaj et al., 2016).

Sampai saat ini belum ada data yang menunjukkan interaksi fraksi-
fraksi ekstrak etanol Allium sativum L. yang dikombinasikan dengan kolistin.
Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui interaksi antara
kombinasi kolistin dengan fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari ekstrak

etanol Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli.

1.2.Rumusan Masalah

1.

Apakah kombinasi kolistin dengan fraksi n-heksana dari ekstrak etanol
umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam menghambat pertumbuhan
Escherichia coli memiliki interaksi sinergis atau aditif?

Apakah kombinasi kolistin dengan fraksi etil asetat dari ekstrak etanol
umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam menghambat pertumbuhan
Escherichia coli memiliki interaksi sinergis atau aditif?

Apakah kombinasi kolistin dengan fraksi air dari ekstrak etanol umbi
bawang putih (Allium sativum L.) dalam menghambat pertumbuhan

Escherichia coli memiliki interaksi sinergis atau aditif?
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1.3.Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kombinasi kolistin dengan fraksi n-heksana dari ekstrak
etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam menghambat
pertumbuhan Escherichia coli memiliki interaksi sinergis atau aditif.

2. Mengetahui kombinasi kolistin dengan fraksi etil asetat dari ekstrak
etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam menghambat
pertumbuhan Escherichia coli memiliki interaksi sinergis atau aditif.

3. Mengetahui kombinasi kolistin dengan fraksi air dari ekstrak etanol
umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam menghambat

pertumbuhan Escherichia coli memiliki interaksi sinergis atau aditif.

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teori

Berdasarkan penelitian yang ditelah dilakukan, diharapkan mampu
memberikan pengetahuan yang mendalam akan pengobatan terhadap
penyakit infeksi bakteri dengan mengkombinasikan kolistin dengan bahan
herbal fraksi bawang putih. Kemudian dapat menjadi dasar pengetahuan
ilmiah baru dalam pengobatan infeksi oleh bakteri yang resisten dengan suatu

antibiotik.

1.4.2 Manfaat praktis

Dengan memanfaatkan kandungan senyawa aktif tanaman herbal
seperti Allium sativum L. yang dikombinasikan dengan antibiotik, peneliti
berharap bisa menjadi dasar terapi terbaru dalam mengatasi infeksi

Escherichia coli
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PENUTUP

7.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ini dapat disimpulkan

REPOSITORY

sebagai berikut:
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1. Interaksi antara kolistin dengan fraksi n-heksana ekstrak etanol umbi
Allium sativum L. terhdap E. coli bersifat potensiasi

2. Interaksi antara kolistin dengan fraksi etil asetat ekstrak etanol umbi
Allium sativum L. terhadap E. coli bersifat not distinguishable atau tidak
dapat dibedakan

3. Interaksi antara kolistin dengan fraksi air ekstrak etanol umbi Allium

sativum L. terhadap E. coli bersifat potensiasi

7.2  Saran
Demi perbaikan dan pengembangan lebih lanjut penelitian ini adapun
saran yang dapat diberikan antara lain:

1. Melakukan uji analisa fitokimia untuk mengidentifikaasi kandungan zat
aktif pada masing masing fraksi Allium sativum L.

2. Menggunakan konsentrasi dosis fraksi yang lebih tinggi pada masing-
masing fraksi yang dikombinasikan dengan kolistin dalam menghambat
pertumbuhan E. coli

3. Melakukan uji Zona Hambat minimum untuk mengetahui dosis efektif

minimal
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